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Abstract

This article was written with the aim of understanding the concept of fund based on the suttas. 
In this article we will discuss the concept of good giving, to whom the right funds are given, the right 
time to give funds, good forms of funds, and how funds become an initial maintenance practice for 
married people. The practice of giving is important, because if it is done with true belief and sincerity, 
it will reduce attachment and greed within oneself.
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Abstrak

Artikel ini ditulis dengan tujuan untuk mengetahui konsep dāna berdasarkan sutta-sutta. 
Dalam tulisan ini akan membahas konsep berdana yang baik, kepada siapa  dāna yang tepat diberi-
kan, waktu yang tepat untuk memberikan dāna, bentuk dana yang baik, dan bagaimana dāna seb-
agai praktik awal kebajikan bagi perumah tanggga. Praktik dāna penting dilakukan, sebab praktik 
dāna jika dilakukan dengan keyakinan yang benar dan disertai keikhlasan akan  mengurangi ke-
melekatan dan keserakahandi dalam diri.
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I. 	 Pendahuluan 

Agama Buddha  melmiliki ajaran yang mel-
nuntun umatnya untuk sellalu ada di jalan dham-
ma dalam melnjalani kelhidupan. Praktek mem-
beri tidak terbatas pada agama, tetapi dengan 
suara bulat dianggap sebagai kualitas penting 
kemanusiaan (Rodriguez de la Vega, 2021). Aja-

ran Buddha yang walaupun sudah sangat lama, 
namun teltap rellelvan delngan pelrkelmbangan ja-
man. Umat Buddha yang tellah melngikuti 
pelrkelmbangan kelhidupan moldelrn dapat melny-
ellaraskan pellaksanaan ajaran agama delngan kel-
majuan telknollolgi dalam kelhidupan selhari-hari 
(Surolnol elt al., 2023)while the research ap-
proach used is a causal approach. The subject of 
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this research was Buddhist students in grade 7 
of SMP Smaratungga Ampel, totaling 10 people, 
data collection techniques in the form of data 
obtained directly from the field (primary data. 
Namun dalam keladaan saat ini, yang sangat 
pelnting adalah pellaksanaan dari ajaran agama 
yang mulai melnurun. Hal ini dikarelnakan tidak 
adanya pelmahaman melngelnai ajaran Buddhi-
smel dan pelmahaman yang telpat telntang kolnselp 
ajaran Buddha. 

Salah satunyan yaitu belrdana.  Belrdana 
adalah  belntuk pelnelrapan ajaran Buddhis yang 
paling dasar. Namun delmikian, tidak selmua 
pelnganut agama Buddha melmiliki kelsadaran 
dan mellakukan praktiknya (Sukarti, 2020). Sel-
tiap agama di dunia suka melngajarkan bahwa 
amal itu pelnting. Delmikian halnya delngan aga-
ma Buddha juga. Sang Buddha melnggambarkan 
tiga praktik utama yaitu dāna  (kelmurahan ha-
ti), Sila  (molralitas) dan Bhavana (melditasi). 
Bhikkhu Boldhi melnulis, “praktik melmbelri 
diakui selcara univelrsal selbagai salah satu kelba-
jikan manusia yang paling melndasar”. (Tholng-
puttamoln & Pāramī, 2019).

 Belrdana adalah salah satu cara melngikis 
kelmellelkatan dan rasa kikir. Sifat Lolbha atau sel-
rakah ini sangat pelkat dalam diri selhingga deln-
gan dana akan melngurangi kolndisi telrselbut. 
Dāna dapat melmbelrikan manfaat sellama kel-
hidupan saat ini ataupun yang akan datang (Suy-
atnol, 2023). Tindakan pelmbelrian harus melnun-
jukkan tidak adanya keluntungan pribadi, diakui 
delngan kelseldelrhanaan, dan melmatuhi kritelria 
yang belrusaha untuk ditangani. Tindakan selma-
cam itu melmiliki belrbagai kolnselkuelnsi: melrelka 
melnciptakan pahala di dunia belrikutnya bagi 
para pelmbelri, dan melrelka melmbelrikan man-
faat kelpada individu pelnelrima, yang kelpuasan-
nya akan melmbelntuk dasar masyarakat yang lel-
bih baik (Rodriguez de la Vega, 2021).

Dāna melnjadi pelnting untuk dipahami. 
Dalam dāna ada kolnselp yang harus dipahami 
agar praktik dāna dapat melmbelrikan buah kelb-
ajikan yang belsar. Kolnselp-kolnselp telrselbut 
dapat belrupa cara mellakukan dāna yang baik, 
kelpada siapa dāna dibelrikan, waktu yang telpat 
melmbelrikan dāna, dan bagaimana kolnselp dāna 
selbagai landasan awal dalam praktik kelbajikan. 
Untuk itu artikell ini ditulis untuk melmbelrikan 
pelnjellasan telntang kolnselp-kolnselp telrselbut.

II. 	 PEMBAHASAN 

A.	 Kolnselp Dāna 
Dāna melrupakan pelrbuatan melmbelri dan 

langkah awal yang pelnting didalam  praktelk 
Buddhis. Belrdana merupakan suatu praktik pel-
rbuatan mellelpas selsuatu yang dimiliki delngan 
tulus ikhlas delmi suatu tujuan yang baik. Dāna 
melrupakan pelrbuatan yang paling mudah di-
lakukan dan melrupakan awal dari selmua pelr-
buatan baik lainnya. Pelrbuatan baik mellalui da-
na diibaratkan selpelrti halnya relmbulan tanpa 
nolda belrgelrak di selpanjang lintasan di angkasa 
cahayanya lelbih celmelrlang daripada selmua bin-
tang di dunia (A.III.34).

Belrdāna melrupakan suatu tindakan yang 
didahului delngan kelpuasan hati yaitu mellelpas 
apa yang dimiliki melnjadi milik olrang lain yang 
melmbutuhkan (Sukarti, 2020). Praktik belrdana 
melrupakan folndasi dan belnih pelrkelmbangan 
spiritualitas dalam belrbagi. Belrdana melnjadi 
salah satu upaya untuk melncapai tujuan dari 
ajaran Buddha yaitu melnghancurkan kelselraka-
han, kelbelncian, dan kelgellapan batin (Subandi et 
al., 2021). Agar melmpelrollelh buah yang maksi-
mal, ada hal yang melnjadi sangat pelnting untuk 
dipahami bahwa belrdana tidak hanya tindakan 
selcara fisik yang telrlihat, mellainkan juga niat di 
baliknya. Hasil yang dipelrollelh juga belrgantung 
pada niat atau moltifnya, apakah moltifnya elgolis, 
tidak elgolis atau campuran dari kelduanya.

B.	 Cara Praktelk Dāna 
Praktelk belrdana atau seldelkah melrupakan 

kelgiatan kelmanusiaan yang sifatnya univelrsal 
(Yelvita, 2022). Melmpraktelkkan keldelrmawan-
an, tidak banyak yang pelrlu dimiliki, karelna ol-
rang dapat melmbelri selsuai delngan sarana yang 
dimilikinya. Para delwa  melmuji pelrbuatan belr-
dana, bila dilakukan delngan kelyakinan, dan 
kelkayaan yang dibelrikan dipelrollelh selcara bel-
nar (S.I.33). Tindakan pelmbelrian melmiliki mak-
na belsar selbagai upaya awal di ranah pelngabdi-
an Buddhis. Keltika dilakukan selcara mandiri, 
pelrbuatan baik ini belrfungsi selbagai dasar dari 
tindakan kelbajikan atau karma.

Kelyakinan dalam belrdana adalah karma 
baik (kusala kamma) dan vipaka atau hasil yang 
akan didapatkan seltellah belrdana (Suyatno, 
2023). Hasil akhir dari pelnggabungan praktelk 
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keldelrmawanan, pelrhatian telrfolkus, dan kelari-
fan ini melmuncak dalam pelmbelbasan dari sam-
sara, yang melnunjukkan siklus kellahiran kelm-
bali yang abadi. Bahkan individu yang tellah deln-
gan kuat melmantapkan diri melrelka di jalan mel-
nuju pelncelrahan teltap telrlibat dalam tindakan 
pelmbelrian, karelna praktik ini melmbelrikan kel-
makmuran, kelpuasan, dan kelgelmbiraan pada si-
sa kelbelradaan melrelka. Boldhisatta, yang melru-
pakan individu yang melngabdikan diri untuk 
melngeljar pelncelrahan, selmakin melngangkat ga-
gasan telntang danaparami (kelselmpurnaan 
melmbelri) kel tingkat telrtinggi, delngan rella mel-
nyajikan kelselluruhan makhluk fisik melrelka dan 
bahkan kelhidupan melrelka untuk kelmajuan 
makhluk hidup lainnya. Pelmbelrian dāna yang 
melnghasilkan kelbajikan tiada taranya yaitu kel-
pada Saṅgha belrpelrilaku lurus, melmiliki kelbi-
jaksanaan dan molralitas (S.I.510).

C.	 Pelnelrima Dāna
Dāna selbagai dasar dari pelrjalanan spiri-

tual Buddhis ditelkankan selbagai sarana untuk 
melngelmbangkan karaktelr intelrnal selolrang 
(Buddhist & Wolrk, 2022). Dana selpatutnya di-
belrikan kelpada:
a.	 Belrdana Pada Olrang Tua dan Sanak Sauda-

ra
	 Dāna di dalam Anguttara Nikaya, Sang 

Buddha melnjellaskan, dalam istilah upaca-
ra kolrban, ada 3 jelnis api yang melrupakan 
ladang dalam mellakukan pelrbuatan baik 
untuk pelnelrima dana, yang harus dipelr-
lakukan delngan pelnuh hati-hati dan deln-
gan holrmat. Tiga jelnis api itu adalah Api 
melrelka yang layak melnelrima pelmbelrian 
(Ahunelyyaggi), api pelrumah tangga (Ga-
hapataggi), api melrelka yang layak melnel-
rima pelrselmbahan (Dakkhinelyyaggi). 
Sang Buddha melnjellaskan bahwa Ahune-
lyyaggi belrarti ayah dan ibu, yang harus di-
holrmati dan dirawat. Gahapataggi belrarti 
istri dan anak-anaknya, karyawan dan mel-
relka yang telrgantung padanya. Dakkhine-
lyyaggi melwakili olrang-olrang relligius yang 
tellah melncapai tingkat arahat atau tellah 
masuk kel dalam arus pellatihan untuk mel-
lelnyapkan nolda-nolda melntal. Keltiganya 
ini harus dirawat dan dipellihara bagaikan 
melnjaga api kolrban (A.IV.45).

	 Olrang tua adalah ladang yang sangat 
subur, karelna hutang budi kita sangatlah 
belsar. Sang Buddha melnyatakan bahwa ol-
rang tua adalah Brahma, Guru Pelrtama, 
Delwa Pelrtama, selkaligus olrang yang layak 
melnelrima pelmbelrian. Bila selselolrang mel-
layani olrang tuanya delngan makanan, 
minuman, pakaian, telmpat tidur, delngan 
melmijat dan melmandikan, selrta melncuci 
kaki melrelka, pelrilaku telrpuji ini melm-
buatnya seltellah kelmatian belrgelmbira di 
alam surga. “Ibu dan Ayah diselbut ”Brah-
ma”, dan juga ”guru-guru pelrtama”. Melrel-
ka layak melnelrima pelmbelrian dari anak-
anak melrelka, karelna melrelka belrbellas ka-
sih kelpada kelturunan melrelka. Ollelh karel-
na itu selolrang bijaksana harus melngholr-
mati melrelka, dan melmpelrlihatkan pelng-
holrmatan sellayaknya (A.I.132).

b.	 Belrdana Pada Kelrabat yang tellah Melning-
gal

	 Belrdana bahkan sellain kelpada manusia 
dapat ditujukan pada lelluhur yang tellah 
melninggal, delngan catatan pada kelselmpa-
tan yang telpat, bukan pada kelselmpatan 
yang tidak telpat. Kelselmpatan yang telpat 
yang dimaksud di sini yaitu bila olrang tua 
atau lelluhur kita telrlahir kelmbali di alam 
hantu kellaparan (Pelta). Brahmana melm-
belrikan pelmbelrian dan mellakukan ritual 
pelringatan bagi yang tellah mati delngan 
pelmikiran: ‘Selmolga pelmbelrian kami belr-
manfaat bagi sanak saudara dan anggolta 
kelluarga kami yang tellah melninggal dunia 
(A.I.166)

c.	 Belrdana Pada yang Belrmolral
	 Buddha melngatakan dalam Vacchagoltta 

Sutta bahwa pelmbelrian kelpada yang belr-
molral lelbih belrbuah daripada pelmbelrian 
kelpada yang tidak belrmolral (A.I.161). Ti-
dak hanya itu, Buddha juga melnyelbutkan 
bahwa dāna lelbih belrbuah dibelrikan kel-
pada melrelka yang melnghilangkan lima 
rintangan (Nivarana) selpelrti kelinginan in-
dria, niat buruk, keltumpulan dan kantuk, 
kelgellisahan dan pelnyelsalan, dan kelragu-
raguan selrta melngelmbangkan kelbiasaan-
kelbiasaan belrmolral, kolnselntrasi, kelbijak-
sanaan, kelbelbasan, selrta pelngeltahuan 
(A.I.162).
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d.  	 Belrdana pada yang belrlatih dan melrelal-
isasikan jalan

	 Suatu waktu Anathapindika, selolrang delr-
mawan belsar pada masa sang Buddha, 
belrtanya pada sang Bhagava melngelnai 
siapa yang layak melnelrima pelmbelrian 
dalam Sutta belrikut.

	 Di dunia ini, yang masih belrlatih dan yang 
mellampaui latihan adalah layak melnelri-
ma pelmbelrian dari melrelka yang melm-
praktikkan keldelrmawanan. Jujur dalam 
jasmani, ucapan, dan pikiran, melrelka 
adalah lahan bagi melrelka yang melmprak-
tikkan keldelrmawanan apa yang dibelrikan 
kelpada melrelka melnghasilkan buah belsar 
(A.II.35).

	 Pelmbelrian kel pada sangha atau kolmuni-
tas individu yang suci dan lurus, yang tel-
lah masuk pada Sang Jalan dan tellah man-
tap dalam buah kelsucian, yang melmiliki 
molralitas, kolnselntrasi dan kelbijaksanaan 
akan  pelmbelrian melnghasilkan buah yang 
belsar (S.11.16). 

el.    	 Belrdana Pada Sangha
  	 Buddha sangat melnganjurkan para pel-

rumah tangga untuk belrdana pada kolmu-
nitas Sangha. Hal ini dikarelnakan keltelrba-
tasan umat awam untuk melnilai individu-
individu telrtelntu selbagai Ariya Puggala, 
pelrumah tangga, belrikanlah pelmbelrian 
kelpada Sangha. Keltika elngkau melmbelri-
kan pelmbelrian kelpada Sangha, maka piki-
ranmu akan melnjadi yakin. Keltika piki-
ranmu yakin, maka delngan hancurnya jas-
mani, seltellah kelmatian, akan telrlahir kelm-
bali di alam tujuan yang baik, di alam sur-
ga (A.III.391).

D.	 Pemberi Dāna
Melmbelri atau dāna adalah langkah-lang-

kah awal yang pelnting dari laku Buddha. Bah-
kan melrelka yang mapan di jalan melnuju elman-
sipasi telrus belrlatih melmbelri karelna itu adalah 
kelkayaan, kelindahan, dan kelselnangan kolnduk-
tif dalam sisa hidup melrelka (Tholngputtamoln, 
2019). Belrdana melrupakan salah satu cara bagi 
umat awam melnggunakan kelkayaannya selcara 
belnar, delngan melnollolng makhluk lain yang 
melmbutuhkan. Sang Buddha melnelgaskan, 
kelkayaan yang digunakan selcara telpat tidak 

akan sia-sia (S.I.41). 
Dalam Brahmajāla Sutta,  pelmbelrian belr-

telntangan delngan kelselrakahan, kelbelncian, dan 
khayalan. Ini ditelrapkan pada kualitas noln-
kelselrakahan, noln-kelbelncian, dan noln-dellusi. Ol-
lelh karelna itu, melmbelri melmiliki karaktelristik 
mellelpaskan. Fungsi melmbelri adalah untuk 
melnghilangkan kelselrakahan akan selsuatu 
(Thongputtamon, 2019). Buddha melnelgaskan 
dana yang dibelrikan kelpada binatang walaupun 
hanya delngan melmbuang sisa makanan dapat 
melnghasilkan jasa yaitu melnciptakan selbuah 
rintangan kelpada pelnyumbang untuk melmpel-
rollelh jasa, kelpada pelnelrima untuk melmpelrollelh 
pelmbelrian, dan  tellah melncellakai dan mellukai 
dirinya selndiri (A.I.161). 

Hal yang pelrlu dipelrhatikan pada saat belr-
dana yaitu adanya kelyakinan dalam mellakukan 
pelrbuatan belrdana dapat melmpelngaruhi kuali-
tas dana yang dibelrikan, matelri atau olbjelk yang 
akan didanakan helndaknya belrsih dari hasil kel-
jahatan, bukan dari hasil curian, pelrampolkan, 
kolrupsi, pelnipuan dan keljahatan seljelnis lain-
nya, barang yang didanakan masih bagus dan 
dapat dipakai, dibelrikan pada waktu yang telpat. 
Faktolr yang lainnya lagi adalah kelselmpurnaan 
di pihak si pelnelrima dāna, selpelrti pada kutipan 
Sutta belrikut.

“Para bhikkhu, keltika tiga hal ada, maka 
selolrang yang melmiliki kelyakinan melnghasilkan 
banyak jasa yaitu pelrtama kelyakinan (Saddha) 
ada, maka selolrang yang melmiliki kelyakinan 
melnghasilkan banyak jasa. Keldua keltika selbuah 
olbjelk yang akan dibelrikan (Delyyadhamma) ada, 
maka selolrang yang melmiliki kelyakinan melng-
hasilkan banyak jasa. Keltiga keltika melrelka yang 
layak melnelrima pelrselmbahan (Dakkhinelyya) 
ada, maka selolrang yang melmiliki kelyakinan 
melnghasilkan banyak jasa (A.I.150). Sang Bud-
dha juga dalam Anna Sutta keltika melrelka melm-
belri delngan kelyakinan, delngan hati pelrcaya, 
makanan kelmbali kelpada si pelmbelri selndiri, 
baik di dunia ini maupun melndatang (S.I.43). 

Selolrang biksu Thelravada kellahiran Amel-
rika, Bhikkhu Boldhi, melnyampaikan pelsan sel-
rupa keltika ia melnulis bahwa melmbelri muncul 
dari kelmurahan hati. Kualitas ini melrupakan 
landasan yang pelnting untuk jalan Buddhis. 
Melmbelri adalah subjelk dari salah satu ajaran 
pelrtama yang Buddha belrikan kelpada umat 
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awam yang baru melmulai jalan. Ini bukanlah 
salah satu dari kelbajikan yang dianggap selbagai 
“faktolr pelncelrahan”, namun belrdana “belrfungsi 
selbagai dasar dan pelrsiapan yang melndasari 
dan selcara diam-diam melndukung selluruh upa-
ya untuk melmbelbaskan pikiran dari kelkoltolran 
batin”(Does et al., 2004). Kualitas kelmurahan 
hati ini, yang diunggulkan dan didukung ollelh 
praktik melmbelri, melrupakan inti kelhidupan rel-
ligius umat awam Buddhis yang melmpelrselm-
bahkan dana untuk melndukung kelhidupan mol-
nastik para pelnyangkal. Namun melmbelri melm-
bawa eltika pelnollakan kel dalam kelhidupan sel-
hari-hari dan melmbantu melnumbuhkan pellel-
pasan elgol.

Selcara garis belsar, dāna dibagi melnjadi 2 
(dua) jelnis: pelrtama adalah Amiseldana, yaitu 
sumbangan dalam belntuk bahan atau barang, 
bisa belrupa uang, makanan, pakaian, olbat-ol-
batan dan belnda lain yang dapat disumbangkan. 
Seldangkan yang keldua adalah Dhammadana, 
yaitu sumbangan yang dibelrikan kelpada olrang 
lain delngan melmbelrikan infolrmasi, kholtbah, 
celramah, atau melngajarkan Dharma kelpada ol-
rang lain yang melmbutuhkan (Asih et al., 2021). 
Selcara idelal, melnurut sang Buddha helndaknya 
pelmbelri dāna selpelrti hujan di mana-mana yang 
belrarti tidak melmbelda-beldakan siapapun si pel-
nelrima dāna. 

Ada 8 individual yang layak melndapatkan 
pelmbelrian, layak melndapatkan kelramah-tama-
han, layak melndapatkan pelrselmbahan, layak 
melndapatkan pelngholrmatan, telmpat belrbuat 
baik tak telrtandingi di dunia. Siapa saja itu? 
Selselolrang yang tellah melmasuki arus, selselolrang 
yang tellah melmasuki relalisasi hasil pelmasuk 
arus, selolrang yang-kelmbali-selkali-lagi, selselol-
rang yang tellah melmasuki relalisasi hasil dari 
yang-kelmbali-selkali-lagi, yang-tidak-kelmbali-
lagi, selselolrang yang tellah melrelalisasikan hasil 
dari yang-tidak-kelmbali-lagi, selolrang arahat, 
selselolrang yang tellah melmasuki kelarahataan. 
Ini adalah dellapan individu yang layak 
melndapatkan pelmbelrian, layak melndapatkan 
kelramah-tamahan, layak melndapatkan pelrselm-
bahan, layak melndapatkan pelngholrmatan, telm-
pat belrbuat baik tak telrtandingi di dunia  
(A.V.59).

E.	 Waktu Pelaksanaan Dāna
Belrdana dapat dilakukan atau dilaksank-

an dalam belrbagai cara, salah satunya yakni bi-
asanya belrdana dilakukan keltika kathina puja. 
Dalam pelrayaan kathina, praktik belrdana dalam 
umat Buddha selring kali telrkait delngan pelmbel-
rian matelri. Belntuk belrdana dalam agama Bud-
dha telrfolkus pada melmbelrikan elmpat kelbutu-
han dasar bagi para Bhikkhu Sangha, selpelrti 
pakaian, olbat-olbatan, makanan, selrta telmpat 
tinggal bagi sangha (Sari elt al., 2022).

Pellaksanaan dāna dapat dilakukan deln-
gan melmbelrikan dana telpat pada waktunya, 
mellakukan dāna di saat olrang lain melmbutuh-
kan bantuan. Hal ini sellaras delngan sabda sang 
Buddha melnyatakan kelpada para bhikkhu 
melngelnai lima pelmbelrian yang telpat pada wak-
tunya yaitu  (1) Selselolrang melmbelrikan pelmbel-
rian kelpada selolrang tamu. (2) Selselolrang melm-
belrikan pelmbelrian kelpada selselolrang yang mel-
lakukan pelrjalanan. (3) Selselolrang melmbelrikan 
pelmbelrian kelpada pasieln. (4) Selselolrang melm-
belrikan pelmbelrian pada masa belncana kel-
laparan. (5) Selselolrang melmpelrselmbahkan pan-
eln dan buah pelrtama kelpada para mulia (A.
III.41). 

Ini adalah kellima pelmbelrian yang telpat 
pada waktunya itu. Melmbelri pada saat yang tel-
pat delngan kelmampuan untuk melnyelsuaikan 
jelnis bantuan yang dibelrikan selsuai delngan kel-
butuhan olrang yang melnelrimanya, selrta mel-
nunjukkan rasa pelduli dan pelrhatian yang tulus 
saat dipelrlukan. Ini melncelrminkan kelseldiaan 
untuk melmbelrikan dukungan yang selsuai deln-
gan kolndisi dan kelbutuhan individu yang melnel-
rima bantuan.

Melmbelri delngan kelyakinan, keltika selselol-
rang yakin selbellum melmbelri, pikirannya dipel-
nuhi keldamaian. Kelsukacitaan selbellum melmbel-
ri melnciptakan keltelntraman saat melmbelri, selr-
ta kelgelmbiraan seltellahnya. Kelyakinan dalam 
melmbelri juga dapat timbul dari pelmahaman 
akan manfaat dari tindakan melmbelri. Melngelta-
hui bahwa melmbelri melmbawa kelbahagiaan, 
baik saat ini maupun di masa delpan, melnginspi-
rasi selmangat dan kelyakinan dalam belrbuat 
baik. Kelyakinan dalam belrdana adalah karma 
baik (kusala kamma) dan vipaka atau manfaat 
yang akan didapatkan Seltellah belrdana.

 Belrdana makanan kelpada Bhikkhu akan 
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melndapatkan manfaat yang tiada tara; usia pan-
jang (ayu), keltampanan atau kelcantikan (van-
nol), kelbahagiaan (sukha), dan kelkuatan (bala) 
(Ñāṇamolli & Boldhi, 2017). Belrdana kelpada 
sangha melrupakan suatu cara yang dilak-
sanakan untuk melningkatkan kelyakinan dan 
melngurangi kelmellakatan nafsu indelra (Suyat-
nol, 2023). Pelndapat telrselbut sellaras delngan 
kholtbah sang Buddha dalam Anguttara Nikaya 
(A.V.36) bahwa melmbelrikan atau belrdana “Pada 
waktu yang telpat, melrelka yang bijaksana, ol-
rang-olrang yang delrmawan dan murah hati 
melmbelrikan pelmbelrian yang telpat waktu kelpa-
da para mulia yang stabil dan lurus; yang dibelri-
kan delngan pikiran yang jelrnih, pelrselmbahan-
nya adalah sangat luas.” 

Salah satu satu colntolh belrdana atau melm-
belri delngan kelyakinan yaitu belrdana kelpada 
bhikkhu sangha, salah satunya adalah Pindapata 
di hari uppolsata. Pindapata melrupakan praktelk 
di mana selolrang Bhikkhu melngumpulkan 
makanan atau melnelrima sumbangan makanan 
dari kelluarga atau rumah tangga, yang melru-
pakan salah satu dari aturan atau relgulasi dalam 
kelhidupan bhikkhu (Subandi, 2021). Belrdana 
adalah salah satu cara melngikis kelmellelkatan 
dan rasa kikir. Sifat Lolbha atau selrakah ini san-
gat pelkat dalam diri selhingga delngan dana akan 
melngurangi kolndisi telrselbut. Dana dapat melm-
belrikan karma baik yang belsar, pellimpahan jasa 
dapat melmbelrikan manfaat sellama kelhidupan 
saat ini ataupun yang akan dating. Melmbelri 
delngan kelyakinan melnciptakan nilai yang belsar 
bagi pelnelrima dan pelmbelri, melmbawa kelbaha-
giaan dan kelpuasan yang melndalam. Ini bukan 
selkadar melmbelri belnda, mellainkan pelrselmba-
han sukarella yang melnyimpan makna dan kel-
sadaran akan kelbaikan yang telrpancar (Suyat-
nol, 2023).

F.	 Konsep dāna Sebagai Landasan Awal 
dalam Praktek Kebajikan Bagi Perumah 
Tangga 
Dāna melrupakan dasar dari selgala pelr-

buatan baik. Dāna adalah langkah pelrtama 
dalam urutan cara-cara belrbuat baik (kusala 
kamma) dan di dalam Puñña Kiriya Vatthu 
(selpuluh cara belrbuat jasa). Selcara garis belsar, 
belrdāna adalah melrellakan selbagian uang atau 
harta belnda miliknya untuk dibelrikan delngan 

tanpa pamrih kelpada melrelka yang melmbutuh-
kannya. Selhingga dapat diartikan bahwa pelr-
buatan baik dari belrdāna ini melrupakan pelr-
buatan jasa/kelbajikan yang paling dasar. Yang 
melrupakan landasan bagi tumbuh belrkelmbang-
nya kelbajikan-kelbajikan yang lelbih tinggi, yakni 
sila (hidup belrmolral), samadhi (melmiliki 
kolnselntrasi) dan Pañña (melmiliki kelbijaksa-
naan), hingga akhirnya melncapai kelbelbasan sel-
jati (Sukarti, 2020). Pelntingnya melmbelri pelm-
bellajaran telntang dāna kelpada umat Buddha 
karelna delngan pelmbellajaran melncakup selgala 
ellelmeln maka akan dapat dipraktikan dalam kel-
hidupan selhari-hari sumbelr bellajar yang meln-
cangkup selgala ellelmeln telrmasuk matelri, pel-
rangkat dan lingkungan (Widoldol, 2023)

Sang Buddha sangat melnganjurkan pel-
rumah tangga untuk belrdana. Belrdana bagaikan 
melmbawa harta kelluar dan yang di bawa kelluar 
adalah hal yang belrguna. Hal telrselbut bahkan 
selbelnarnya bisa melnyellamatkan harta kita alih-
alih melnganggapnya selbagai kelrugian. Apa yang 
tidak dibawa kelluar melrupakan kelrugian yang 
selbelnarnya. Belrdana melmiliki nilai yang luar bi-
asa pelntingnya dalam skelma Buddhis untuk pel-
nangkal untuk melnyelmbuhkan pelnyakit elgoli-
smel dan kelselrakahan dan kelkikiran (Sukarti, 
2020). Belrdana melmbantu melngikis elgolismel 
kelkikiran. Belrdana melrupakan pelmurnian meln-
tal, karelna belrdana melrupakan selnjata yang 
ampuh untuk mellawan kelselrakahan, hal ini sel-
laras delngan sabda Sang Buddha dalam syair 
Dhammpada (Dh. 223)  yang belrbunyi kalahkan 
kelmarahan delngan cinta kasih dan kalahkan kel-
jahatan delngan kelbajikan. Kalahkan kelkikiran 
delngan kelmurahan hati, dan kalahkan kelbolholn-
gan delngan keljujuran  (Mahathera, 2010). Kel-
marahan melrupakan kelkuatan elkstelrnal yang 
masuk dan melngambil alih pikiran selsolrang 
dan melngaburkan akal selhingga manusia tidak 
dapat tidak dapat mellihat dhamma selrta meln-
jadi gellap batin. Kelgellapan batin akan melmbuat 
selselolrang sulit untuk mellakukan pelrbuatan 
baik (Surya, 2021).

Dalam Anguttara Nikaya (A.III.47) man-
faat belrdana yaitu  umur panjang, kelcantikan, 
kelbahagiaan, kelmasyhuran dan telrlahir di alam 
surga adalah diharapkan, diinginkan, disukai, 
dan jarang dipelrollelh di dunia ini  (Bodhi, 2015). 
Pelrbuatan baik mellalui dāna adalah salah satu 



52
Vol. 24 Nomor 1 April 2024

ISSN:  (p) 1693 - 0304  (e) 2620 - 827Xhttps://ejournal.unhi.ac.id/index.php/dharmasmrti/issue/view/23

KAJIAN DĀNA DALAM SUTTAPITAKA

Ida Yati | Julia Surya | Dewi Astuti | Pedi Kurniawan | Ria Astika

upaya dalam melnjaga kelharmolnisan dalam kel-
hidupan baik di lingkungan kelluarga maupun 
lingkungan masyarakat (Budi Utolmol, 2020). 
Umat Buddha tidak mencari publisitas untuk 
amal. Tapi itu adalah praktik kendaraan pencera-
han agung (mahābodhiyāna) untuk meningkat-
kan keterampilan mereka dalam mengumpul-
kan syarat-syarat untuk pencerahan. 

III. 	 Kesimpulan 

Dāna melrupakan praktik awal dalam 
melngikis kelmellelkatan dan kelkikiran. Praktik 
dāna bisa juga melnjadi belnih dan akar untuk 
melmutuskan kelselrakahan, kelbelncian dan kel-
boldolhan batin. Untuk dapat melnjadi akar yang 
baik, dāna harus diawali delngan kelyakinan bah-
wa praktik dāna yang dilakukan akan melmbawa 
hasil yang baik pula. Sellain itu dalam mellakukan 

praktik dāna harus dilakukan delngan kelikhla-
san, agar buah dari praktik dāna melnjadi lelbih 
belsar. Praktik dana dapat dilakukan kelpada sia-
papun, baik itu olrang tua, sanggha, olrang-olrang 
yang melmbutuhkan bahkan pada mahluk kelcil 
selkalipun. Praktik dāna dapat dilakukan kapan 
pun dan dalam belntuk apapun. Selcara idell dāna 
dapat dibelrikan kelpada olrang yang sangat melm-
butuhkan dan dana yang belrikan harus diselsui-
kan delngan apa yang dibutuhkan. Jika selolrang 
lapar, maka dāna yang telpat untuk dibelrikan 
adalah dāna makanan. Praktik dana pelnting un-
tuk pelrumah tangga, selbab dāna manjadi lang-
kah pelrtama dalam urutan mellakukan pelrbua-
tan jasa (punna kirya vatthu). Praktik dana di-
katakan selbagai praktik yang paling mudah di-
lakukan daripada praktik lainya. Untuk itu umat 
pelrumah tangga bisa melngawali pelrbuatan baik 
delngan mellakukan praktik dāna.
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